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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang 

Kepariwisataan, pariwisata berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Pariwisata berasal dari kata wisata yang 

berarti perjalanan atau Sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara suka rela 

yang bersifat sementara untukmenikmati objek dan daya tarik wisat. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman wisata dan 

budaya. Keanekaragaman wisata yang begitu indah merupakan ciri khas yang 

dimiliki masing-masing daerah. Kekayaan alam dan keberagaman bangsa 

Indonesia dapat menjadi daya tarik wisatawan, baik wisatawan lokal maupun 

mancanegara, dengan demikian Indonesia dapat mengembangkan kakayaan akan 

potensi tersebut menjadi pariwisata. Perkembangan sektor pariwisata begitu pesat 

saat ini, menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan dalam 

perekonomian nasional. Dengan banyaknya rute-rute penerbangan, destinasi 

wisata baru, serta meningkatnya akomodasi yang membuktikan bahwa pariwisata 

sangat berpotensi dalam meningkatkan perekonomian suatu Negara. 

Parawisata merupakan sektor yang ikut berperan penting dalam usaha 

peningkatan pendapatan. Indonesia merupakan negara yang memiliki keindahan 

alam dan keanekaragaman budaya, sehingga perlu adanya peningkatan sektor 

parawisata. Hal ini di karenakan parawisata merupakan sektor yang di anggap 

menguntungkan dan sangat berpotensi untuk dikembangan sebagai salah satu 



2 
 

asset yang di gunakan sebagai sumber yang menggerahkan bagi bangsa dan 

Negara. 

Parawisata berasal dari dua kata, yakni Paridan Wisata. Pari dapat 

diartikan sebagai banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap. Sedangkan 

wisata dapat diartikan sebagai perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini 

sinonim dengan kata “travel” dalam Bahasa inggris. Namun objek wisata di 

Indonesia telah mulai di kembangkan secara luas. Objek wisata alam di Indonesia 

terdiri atas wisata darat dan pegunungan, wisata sejarah serta wisata laut dengan 

berbagai keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya. Parawisata di Indonesia 

telah tumbuh dan berkembang menjadi lebih pesat, hal ini tidak lepas dari peran 

serta masyarakat dalam pengembangan parawisata. Penyelenggaraan parawisata 

diarahkan untuk terwujudnya  

Pemerataan pendapatan dan pemerataan kesempatan berusaha 

Meningkatnyasektor parawisata akan membuka lapangan kerja dan kesempatan 

usaha. Peningkatan pendapatan masyarakat pemerintah akan mendorong sector 

yang terkait lebih berkembang. Parawisata tidak hanya menjual pemandangan dan 

keindahan alam tetapi juga menjual citra. Semakin baik tingkat pelayanan yang 

diberikan maka semakin baik pula citra yang di brikan objek wisata terseut. 

Pariwisata akan memberikan banyak pemasukan bagi Daerah yang sadar 

akan potensinya terhadap sektor pariwisata. Adanya otonomi Daerah menjadikan 

masing-masing daerah berupaya menggali sebesar-besarnya potensi 

Daerahnya.Pariwisata merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang 

berkaitan dengan cara penggunaan waktu luang atau waktu libur yang dimiliki 

seseorang. Selain itu juga pariwisata atau rekreasi telah menjadi kebutuhan hidup 

masyarakat saat ini. Destinasi pariwisata perlu dikembangkan, terlebih lagi bagi 



3 
 

negara sedang berkembang seperti Indonesia. Ada berbagai keuntungan yang 

dapat diraih, antara lain: terbukanya lapangan pekerjaan, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di sekitar destinasi pariwisata, meningkatkan nilai/citra 

suatu Wilayah geografis, termasuk yang miskin akan sumber daya ekonomi.Bagi 

Negara sedang berkembang di Indonesia, industri pariwisata dapat dikatakan 

merupakan media pembangunan ekonomi yang tidak memerlukan investasi terlalu 

besar. Daya tarik wisata yang merupakan salah satu modal utama untuk 

pengembangan kepariwisataan, sudah tersedia. Kepariwisataan sebagian dari 

pembangunan ekonomi mempunyai tujuan untuk memperluas dan memeratakan 

kesempatan berusaha, lapangan kerja dan kesejahteraan masyarakat, yang 

dimaksud kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, dan 

tempat tinggal. 

Objek wisata juga merupakan tempat atau keadaan alam yang memiliki 

sumber daya wisata yang di bangun dan di kembangkan sehinggah mempunyai 

daya Tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. Destinasi 

wisata Indonesia cukup berhasil menarik perhatian para wisatawan lokal maupun 

wisatawan asing. Indonesia mempunyai objek wisata yang cukup beragam mulai 

dari wisata sejarah seperti candi atau museum, wisata religi seperti makam atau 

tempat beribadah, wisata pendidikan atau edukasi, serta wisata alam seperti 

pantai atau pegunungan.  

Sejumlah pengunjung dari berbagai Daerah di Maluku Utara lebih 

memfavoritkan objek wisata pantai Dermaga Biru untuk menikmati liburan panjang 

dan menikmati panorama pantai karena didukung dengan fasilitas yang memadai. 

Awal mulanya pembangunan objek wisata Dermaga Biru di Desa Babang pada 
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tahun 2010 dengan berjalannya waktu sampai pada tahun 2015 objek wisata 

Dermaga Biru yang dikelola langsung oleh Swasta dan melibatkan masyarakat 

sekitar sehingga tidak ada rincian data pengunjung setiap tahun. Objek wisata 

Dermaga Biru sudah mulai berkembang dan dikenal banyak orang dan wisatawan 

lainnya Desa Babang adalah salah satu wilayah yang mempunyai kekayaan alam 

yang mempesona. Objek wisata di Desa Babang cukup banyak di ketahui 

masyarakat. Adapun salah satu objek wisata alam yang terdapat di Desa Babang 

yaitu objek wisata pantai dermaga biru. Sayangnya pengetahuan mengenai objek 

wisata Pantai Dermaga Biru di masyarakat masih cukup rendah dan hal tersebut 

dapat terjadi karena masih rendahnya usaha dalam memperkenalkan objek wisata 

Pantai Dermaga Biru kepada masyarakat. Objek wisata ini perlu di perkenalkan 

kepada masyarakat karena objek wisata memiliki potensi wisata yang baik dengan 

pesona yang indah dan keasrian yang terjaga. 

Munculnya objek wisata Pantai Dermaga Biru nampaknya memberikan 

perubahan pada sistem pencaharian masyarakat sekitar. Mata pencaharian 

masyarakat Desa Babang sebelum adanya objek wisata Pantai Dermaga Biru 

mayoritas bekerja sebagai petani, selain itu juga beternak, tukang, pedagang 

kelapa,. Tetapi setelah adanya objek wisata Pantai Dermaga Biru masyarakat 

Desa Babang mengubah mata pencahariannya. Dampak positif yang diperoleh 

sejak adanya wisata Pantai Dermaga Biru adalah masyarakat menjadi semakin 

mudah memperoleh pendapatan misalnya mereka mendirikan warung makan dan 

bengkel di sekitar Daerah wisata tersebut. Kawasan wisata Pantai Dermaga Biru 

selalu berupaya meningkatkan kualitas Kawasan dengan mengadakan 

pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan sarana prasarana penunjang wisata 

sehingga dengan adanya objek wisata Dermaga Biru maka dapat meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat berupa peningkatan pendapatan masyarakat sekitar, 

pemuda yang awalnya pengangguran sekarang sudah terlibat dalam kegiatan 

objek wisata alam dalam penyediaan makanan dan minuman, sarana dan 

prasarana transportasi, dan lainnya. Keterlibatan dan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan wisata di harapkan akan mempu memberikan tambahan 

pendapatan masyarakat secara memadai.  

Pantai wisata Dermaga Biru sangat indah, keindahan yang ada pada objek 

wisata pantai Dermaga Biru yaitu memiliki air yang sangat jernih dan tenang, 

berwarna biru, memiliki pasir putih di pingiran pantai, pantai yang sekelilingnya 

dihiasi beragam pepohonan, pemandangan yang sangat indah disekitarnya. 

Pantai Dermaga Biru juga memiliki fasilitas yang sudah cukup memadai untuk 

digunakan seperti tempat santai, tempat makan, tempat hiburan, tempat parkiran, 

kamar mandi dan fasilitas untuk tempat mandi atau untuk berenang. Pantai 

Dermaga Biru sangat menjaga kebersihannya dan memiliki tempat sampah 

diberbagai tempat sehingga objek wisata tersebut sangat indah dan bersih. 

Aksesibilitas yang di perlukan untuk sampai pada objek wisata Dermaga Biru 

sangat muda karena sudah memiliki jalan yang memadai dan sudah memiliki 

banyak kedaraan yang dapat digunakan untuk berkungjung di objek wisata 

Dermaga Biru selain itu juga lokasi objek wisata Dermaga Biru sangat mudah 

untuk jangkau karena objek tersebut berada tidak jauh dari pusat jalan raya. 
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Tabel 1.1. 

Data Jumlah Rata-Rata Pengujung 

Jumlah Pengunjung 

No Juli Agustus September Oktober 

1 5 8 5 4 

2 10 8 7 5 

3 15 14 8 3 

4 10 13 10 10 

Rata-Rata 300 264 194 184 

Data primer : konsoner 

Dari Tabel 1.1. diatas bahwa setiap harinya ada wisatawan yang selalu 

berdatangan, dalam perhitungan sebulan rata-rata pengujung sebanyak 200-300 

wisatawan dari berbagai desa dan kecamatan. Hal ini menujuhkan bahwa jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Kawasan wisata Dermaga Biru semakin 

meningkat. Tetapi hal tersebut tidak berlaku lama semenjak muncul kebijakan 

daerah tentang Covid-19. Maka dari 200-300 pengujung mulai berkurang sampai-

sampai tidak ada pengunjung yang berdatangan. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut seperti peran dan faktor-faktor yang mendorong wisata dermaga biru di desa 

Babang, dari uraian diatas menunjukan bahwa ada beberapa rumusan masalah, 

yaitu sebagai berikut : 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dianalisisdalam 

penelitian: 

1. Bagaiman peran objek wisata pantai dermaga biru terhadap kesejateraan 

masyarakat desa babang? 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi peran objek wisata pantai 

dermaga biru desa babang? 
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1.3. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui peran objek wisata Pantai Dermaga Biru terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa Babang? 

2. Untuk mengetahui peran faktor-faktor dalam pengelolaan objek wisata 

dermaga biru. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian yang dilakukan ini, mampu memeberikan manfaat di 

antaranya adalah : 

1. Menambah pengetahuan atau wawasan masyarakaat tentang peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dalam peran objek wisata Pantai Dermaga Biru. 

2. Sebagai sarana informasi bagi peneliti lain yang mempunyai minat untuk 

meneliti masalah-masalah yang berkaitan dalam peningkatan 

kesejahteraan ekonomi dalam peran objek wisata pantai Dermaga Biru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


